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Reform



• 40-50% pernikahan pertama berakhir
cerai

• 60% pernikahan kedua berakhir cerai
• Jika ada 10 pernikahan, 5 di antaranya

bercerai, dan lebih buruk lagi dari 5 yang 
tidak bercerai 4 di antaranya pernikahan
mereka memiliki hubungan yang 
memprihatinkan/mengerikan. Hanya 1 
dari 10 yang sungguh-sungguh bahagia.

Di Amerika Serikat



REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA –
• Angka perceraian pasangan di Indonesia terus 

meningkat drastis. Badan Urusan Peradilan Agama 
(Badilag) Mahkamah Agung (MA) mencatat selama 
periode 2005 hingga 2010 terjadi peningkatan 
perceraian hingga 70 persen.

BKKBN
• Angka perceraian di Indonesia tertinggi se Asia Pasifik
• 1 dari 10 pernikahan berakhir cerai di pengadilan
• Kebanyakan perceraian terjadi di usia RT di bawah 5 

tahun.

Di Indonesia



REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA –

Di Indonesia

2009 2010 %

Perceraian di seluruh
Indonesia:

216.286 285.184 +31%

• Tidak Harmonis 72.274 91.841 +27%

• Tidak bertanggungjawab 61.128 78.407 +28%

• Masalah ekonomi 43.309 67.891 +57%



Pikiran Rakyat, 22 Des 2015
• Tahun 2012 : menikah 2.291.265 kejadian, cerai 

372.577 kejadian. 
• Tahun 2013 : menikah 2.218.130 kejadian, cerai 

324.527 kejadian.
• Rata-rata 350.000 kasus perceraian per tahun, 

atau 959 kasus perceraian per hari, atau 40 
perceraian per jam.

Bukankah ini Angka Fantastis? 

Di Indonesia



Penderitaan Dalam
Pernikahan

Bagaimana
Menghindarinya?



















Dictionary.com
Kata sifat: 

1. Disimpan atau dipisahkan
untuk beberapa kegunaan

atau tujuan tertentu
2. Disimpan oleh

pengaturan khusus untuk
beberapa orang: kursi

“reserved”

?

3. Formal atau menahan diri dalam sikap dan
hubungan; menghindari keakraban atau

keintiman dengan orang lain: tenang, orang yang 
“reserved”



Merriam Webster Dictionary
Kata sifat re·served \ri-ˈzərvd\

: Tidak secara terbuka
mengungkapkan perasaan

atau pendapat
: disimpan untuk digunakan

hanya oleh orang atau
kelompok tertentu

?

Definisi penuh dari RESERVED
1. menahan diri dalam kata-kata dan tindakan

2. disimpan atau dipisahkan atau disisihkan untuk
kegunaan di kemudian hari atau khusus



Reserved adalah suatu prinsip yang memberikan 
batas-batas kepada setiap pribadi pria dan wanita di 
dalam berinteraksi satu sama lain agar privasi tiap 
pribadi tetap terjaga, terhindar dari 
kesalahpamahan dan efek balik sentuhan fisik dan
emosi antar lawan jenis, serta mempersiapkan 
setiap pribadi baik fisik dan mental hanya untuk 
pasangan lawan jenis yang Tuhan sudah berikan 
atau akan tunjukkan di kemudian hari. 















• (KJV) Now concerning the things whereof ye 
wrote unto me: It is good for a man not to 
touch a woman.

• (ILT) Dan mengenai apa yang telah kamu
tuliskan kepadaku, baiklah bagi seorang pria
untuk tidak menjamah seorang wanita.

1 Korintus 7:1 



“Ada banyak sentimentalisme rendah 
dicampur-adukkan dengan pengalaman
keagamaan orang muda di dunia pada 
zaman ini. Hai saudariku, Allah meminta 
supaya engkau mengadakan 
PERUBAHAN.” EGW, MKB – hal 48

Perlu Perubahan



Sentimentalisme

“Ketika pria dan wanita muda bekerja bersama-
sama, simpati akan tercipta di antara mereka 
yang sering tumbuh menjadi sentimentalisme. 
Jika para pengasuh tidak peduli terhadap hal ini, 
luka abadi bisa dialami oleh jiwa-jiwa ini dan 
corak moral yang tinggi dari lembaga akan 
rusak.” EGW, CH - hal. 294.1



Jaga Batas (reserve)

“Bilamana satu perintah dari Sepuluh Hukum 
dilanggar, maka langkah-langkah menurun 
sudah hampir pasti. Kalau sekali saja batas-
batas kesopanan wanita dilanggar, percabulan 
yang paling hina tidak nampak menjadi dosa 
lagi. ... Menara-menara amaran ditempatkan di 
segala segi perjalanan hidup untuk mencegah 
manusia menghampiri daerah terlarang yang 
berbahaya;”. EGW, MKB – hal. 53-54



Jaga Batas (reserve)

“Kesucian moral, menghargai diri sendiri, kuasa 
yang besar untuk bertahan, harus 
dipertahankan dan secara konstan dimiliki. 
Seharusnya tidak ada seorangpun yang 
melarikan diri dari ketentuan menjaga batas
(reserve). Suatu perbuatan yang terlalu akrab 
dan sembrono akan membahayakan jiwa, oleh 
membuka pintu kepada pencobaan dan 
akhirnya melemahkan kuasa pertahanan.” EGW, 
CH – hal. 295.2



“Saya menulis dengan hati yang hancur dan 
sedih bahwa para wanita dalam zaman ini, baik 
yang sudah menikah maupun yang belum 
menikah, terlalu sering tidak mempertahankan 
sikap berhati-hati yang perlu. Mereka bertindak 
bagaikan wanita genit. Mereka menarik 
perhatian pria yang masih lajang dan yang 
sudah menikah, dan mereka yang moralnya 
lemah akan terjerat …

Jaga Batas (reserve)



… Pemikiran yang dibangunkan sebenarnya tidak 
perlu jika perempuan tetap menjaga tempatnya 
dalam segala kesederhanaan dan dalam keadaan 
sadar. Mungkin perempuan itu tidak mempunyai 
maksud atau motif yang tidak baik, tetapi ia telah 
mendorong para pria kepada pencobaan… Oleh 
tetap berhati-hati, waspada, tidak berlaku 
sebebas-bebasnya, tidak menerima perhatian 
yang tidak beralasan, tetapi tetap menjaga moral 
dan martabat yang tinggi, banyak kejahatan 
yang bisa dihindarkan”. EGW - Pikiran, Karakter 
dan Kepribadian Jld 1, hal. 274 (MS 4a, 1885)

Jaga Batas (reserve)



“Engkau terlalu bebas dengan kasih sayangmu 
dan akan, jika diserahkan kepada tindakanmu 
sendiri, membuat kesalahan seumur hidup. 
Jangan jual dirimu di pasar murah. Jangan 
bebas… engkau harus berhati-hati dan jangan 
sembarangan dalam pergaulanmu”. EGW –
Pikiran, Karakter dan Kepribadian Jld. 1, hal. 
359-360 (Lt 23, 1893)

Jaga Batas (reserve)



“Jangan pandang berapa dekat engkau bisa 
berjalan di tepi jurang yang sangat dalam dan 
tetap aman. Jauhilah pendekatan pertama 
terhadap bahaya … Janganlah ada seorang 
berpikir bahwa ia bisa menang tanpa 
pertolongan Allah”. EGW – Pikiran, Karakter dan 

Kepribadian Jld. 1, hal. 287 (MS 4a, 1885)

Jaga Batas (reserve)



“Satu-satunya cara bagi kita menjadi benar-
benar sopan, tanpa kepura-puraan, tanpa 
keakraban yang tidak pantas, adalah meminum 
dari roh Kristus, untuk memperhatikan perintah 
ini, ‘Kuduslah kamu, sebab Aku kudus”. EGW, CH 
- Hal. 341.  

Jaga Batas (reserve)



(KJV) Abstain from all appearance of evil.
(ILT) Jauhkanlah dirimu dari segala bentuk 
yang jahat!
(ITB) Jauhkanlah dirimu dari segala jenis 
kejahatan.



Khususnya kaum wanita, engkau telah jatuh kepada
kesalahan yang menyedihkan, yang begitu
merajalela dalam generasi yang akhlaknya merosot
ini. Engkau terlalu suka kepada lawan jenismu. 
Engkau sangat suka kepada pergaulan mereka; 
perhatianmu kepada mereka itu membujuk, dan 
engkau membangkitkan gairah, atau menginginkan
keakraban yang selamanya tidak sesuai dengan
nasihat rasul, supaya “menjauhkan diri dari segala
bentuk kejahatan.” – AH, 53.





Keakraban pria menikah dengan wanita 
menikah dan gadis-gadis muda menjijikkan di 

mata Allah dan malaikat-malaikat kudus. 
Keberanian gadis-gadis muda dalam 

menempatkan diri dalam kelompok pria muda, 
berkeliaran di mana mereka berada, masuk ke 
dalam percakapan dengan mereka, berbicara 

hal-hal biasa, omong kosong, yang 
merendahkan kaum wanita. -- TSB 245 (1888)



1. Kebebasan yang tidak semestinya
2. Keberanian
3. TTM
4. Tindakan atau perilaku

menyalahgunakan keintiman, 
khususnya mementingkan
seks/nafsu





Mat 5:28  Tetapi Aku berkata kepadamu: 
Setiap orang yang memandang perempuan 

serta menginginkannya, sudah berzinah 
dengan dia di dalam hatinya.



Bahaya Pornografi



Keberanian gadis-gadis muda dalam 
menempatkan diri dalam kelompok pria

muda, berkeliaran di mana mereka berada, 
masuk ke dalam percakapan dengan mereka, 
berbicara hal-hal biasa, omong kosong, yang 
meremehkan kaum wanita. -- TSB 245 (1888)



Percakapan sembrono yang tidak
“reserved” dan dilakukan di antara
pria dan wanita menuntun kepada

kemerosotan moral.



(KJV) Seeing then that all these things shall be 
dissolved, what manner of persons ought ye to 

be in all holy conversation and godliness,
(ILT) Selanjutnya, dengan terleburnya semua 

hal ini, betapa perlunya kamu ada dalam 
perilaku yang kudus dan saleh.







Tetapi iman serta kejujuran Yusuf harus diuji
oleh godaan-godaan yang hebat. Isteri

majikannya berusaha membujuk anak muda
ini untuk melanggar hukum Allah. Hingga saat
itu ia tetap tidak ternoda oleh kejahatan yang 
merajalela di negeri kafir itu; tetapi godaan ini
begitu mendadak, begitu hebat, begitu licik—

bagaimanakah godaan ini harus dihadapi? 
Yusuf mengetahui dengan baik apa akibatnya

jika ia menolak. 



… Di satu pihak terdapat pahala dan pujian, 
dan juga dosanya tersembunyi; pada pihak lain 

kehinaan, dipenjarakan dan mungkin juga
kematian. Seluruh masa depan hidupnya

bergantung atas keputusan detik itu. Apakah
prinsip akan menang? Akan tetap setiakah

Yusuf kepada Allah? Dengan rasa cemas yang 
tak terkatakan malaikat-malaikat mengarahkan

perhatiannya kepada peristiwa ini. 



Jawab Yusuf menyatakan kuasa dari
prinsip keagamaan. Ia tidak mau

mengkhianati kepercayaan majikannya
yang di dunia ini, dan apa pun yang akan

menjadi akibatnya, ia akan tetap setia
kepada Tuhannya yang ada di surga. …



… Di bawah penglihatan Allah dan
malaikat-malaikat surga, banyak orang 

yang berani berbuat sesuka hatinya untuk
mana ia tidak berani melakukannya jika

ada orang lain di sampingnya, tetapi
pemikiran Yusuf yang terutama ialah
Allah. “Bagaimanakah mungkin aku

melakukan kejahatan yang besar ini dan
berbuat dosa terhadap Allah?”





Jika Yusuf masuk ke dalam
kebebasan tanpa tujuan

dalam percakapan dengan
isteri Potifar, pembicaraan-

pembicaraan sepele, 
keakraban yang tidak

semestinya, maka dia akan
menyerah kepada rayuan

wanita itu.


